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ABSTRAK 

 

Afrizal (2025):  Analisi Praktik Upah Mengupah Pemeliharaan Kambing di 

Desa Muara Selaya Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten 

Kampar Perspektif Fikih Muamalah 

 

Penulisan skripsi ini dilatar belakangi dari adanya praktik pengupahan 

yang berkembang secara turun-temurun dalam masyarakat Desa Muara Selaya, di 

mana pemilik hewan ternak kambing menyerahkan hewan ternaknya kepada pihak 

lain untuk dipelihara, pemeliharaan kambing oleh masyarakat setempat dengan 

sistem imbalan upah berupa anak kambing yang di prlihara, tanpa akad tertulis 

dan tanpa kepastian waktu serta bentuk upah yang tetap. Hal ini menimbulkan 

pertanyaan mengenai keabsahan praktik tersebut dalam perspektif fikih 

muamalah.  

Jenis  penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi terhadap 12 responden 6 pemilik kambing dan 6 

pemelihara kambing. Data dianalisis menggunakan pendekatan induktif deduktif 

dan dianalisis menurut teori akad ijarah dalam fikih muamalah yang berfokus 

pada rukun dan syarat sah akad, serta aspek gharar dalam transaksi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengupahan dilakukan secara 

lisan berdasarkan adat ‘urf yang telah berlangsung turun-temurun, di mana 

pemelihara mendapatkan anak kambing pertama sebagai upah. Namun, dalam 

perspektif fikih muamalah, praktik ini mengandung unsur gharar ketidakjelasan, 

karena tidak ada kejelasan waktu pemeliharaan dan tidak terdapat kesepakatan 

tertulis. meskipun secara sosial diterima, praktik ini perlu disesuaikan dengan 

prinsip-prinsip akad ijarah yang sah menurut hukum Islam. 

 

Kata Kunci:  Ijarah, Upah Me.ngupah, Pe.me.liharaan Kambing, Fikih Muamalah, 

Gharar. 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

Alhamdulillah, puji syukur pe .nulis sampaikan ke.hadirat Allah swt. Yang 

se .nantiasa me.ncurahkan rahmat dan karunia-Nya, yang me.mbe.rikan pe .tunjuk 

dalam se.tiap masalah dan se.lalu me.mbe .rikan ke.mudahan dalam se.tiap ke.sulitan 

se .hingga pe.nulis dapat me.nye .le.saikan Skripsi yang be .rjudul “ANALISIS 

PRAKTIK UPAH ME .NGUPAH PE .ME .LIHARAAN KAMBING DI DE .SA 

MUARA SE .LAYA KE .CAMATAN KAMPAR KIRI KABUPATE .N KAMPAR 

PE .RSPE .KTIF FIKIH MUAMALAH” 

Shalawat dan salam yang se.lalu te.rcurahkan ke.pada Nabi Muhammad 

SAW yang te.lah me.mbe.rikan tauladan te.rbaik bagi umatnya se.hingga se.luruh 

umat bisa me.ncontoh ke.sungguhan be .liau dalam be.rjuang, dan se .moga se.luruh 

umat yang be.rshalawat me.ndapat syafaat be .liau di yaumul akhir ke.lak. Skripsi ini 

ditulis dan dise.le.saikan se.bagai salah satu pe.rsyaratan untuk me.mpe .role.h ge.lar 

Sarjana Hukum (SH) pada Prodi Hukum E.konomi Syari’ah (Muamalah) pada 

program Strata satu (S1). Fakultas Syari’ah dan Hukum, Unive.rsitas Islam Ne.ge .ri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

Pe .nulis me.nyadari dalam pe.mbuatan skripsi ini masih banyak ke.kurangan 

dan jauh dari nilai se.mpurna. Ole.h kare.na itu kritik dan saran yang me.mbangun 

sangat diharapkan. dalam pe.nulisan Skripsi ini pe .nulis banyak me.nghadapi 

hambatan dan ke.ndala, namun de.ngan ke .ridhaan Allah SWT dan doa, bantuan 

maupun dukungan dari be.rbagai pihak yang sangat be .rharga, maka pe.nulis dapat 
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me.nghadapinya. Ole.h kare.na itu se.layaknya pe.nulis me.ngucapkan te.rima kasih 

dan pe.nghargaan yang se.be.sar be .sarnya ke .pada: 

1. Ke .dua orang tua te.rcinta, Ayahanda te.rhe .bat M. Katib dan Ibunda te.rsayang 

Rosmi yang te.lah me.ndidik se.rta me.njadi panutan hidup pe.nulis. Te.rima kasih 

atas se .gala doa, kasih sayang, nase.hat, dan motivasi yang se.lalu me.ngiringi 

langkah pe.nulis se .rta dukungan moril maupun mate.ril yang se.lalu dibe.rikan. 

Se .lanjutnya ke.pada saudara kandung, Abang dan Kakak pe.nulis, Kasirman, 

Kafrianto, De.li Hayanti, dan adik bungsu kami Gye.a Wirma Se.tia. Te.rima 

kasih atas bantuan, dukungan moril maupun mate.ril dan nase .hat-nase.hat 

bijaknya.  

2. Re .ktor UIN Sultan Syarif Kasim Riau Ibu  Prof. Dr. Le.ny Nofianti MS, SE., 

MSi, Ak, CA be .se .rta Ibu Prof. Dr. Hj. He .lmiati se.laku Wakil Re.ktor I, Bapak 

Prof. Dr. Mas’ud Ze .in, M.Pd., se .laku Wakil Re.ktor II, Bapak Prof. E .di E .rwan, 

S.Pt., M.Se .., ph.D., se .laku Wakil Re.ktor III. 

3. Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag se.laku De.kan Fakultas Syari’ah dan Hukum, be.se .rta 

Bapak Dr. H. Akmal Munir, Lc., M.A se .laku Wakil De.kan I, Bapak Dr. H. 

Mawardi. M.Si se .laku Wakil De.kan II dan Ibu Dr. Hj. Sofia Hardani, M.Ag 

se .laku Wakil De.kan III Fakultas Syari’ah dan Hukum Unive.rsitas Islam 

Ne .ge .ri Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Bapak Dr. Ade . Fariz Fahrullah, M.Ag se .laku Ke.tua Program studi Hukum 

E .konomi Syari’ah dan Ibu Dra. Nurlaili, M.Si se .laku Se .ke .rtaris Program Studi 

Hukum E .konomi Syari’ah Fakultas Syari’ah dan Hukum Unive .rsitas Islam 

Ne .ge .ri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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5. Bapak Dr. Amrul Muzan, S.HI MA se .laku pe .mbimbing I bagian Mate .ri dan 

Bapak Zilal Afwa Ajidin, SE., MA se .laku pe .mbimbing II bagian Me.todologi 

yang te.lah me.mbimbing dan me.luangkan waktunya de.mi pe.nye .le.saian Skripsi 

ini. 

6. Bapak Dr. Ade. Fariz Fahrullah, M.Ag se .laku pe.mbimbing Akade.mik (PA) 

yang banyak me.mbe.rikan nase.hat ke.pada pe.nulis dalam me.njalani prose.s 

pe .rkuliahan. 

7. Se .luruh Bapak dan Ibu Dose.n se .rta asiste.nnya dan Civitas Akade.mis Fakultas 

Syari’ah dan Hukum Unive.rsitas Islam Ne .ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau yang 

te.lah me.mbe.rikan ilmu dan pe.nge .tahuan yang sangat be.rharga se.bagai 

pe .doman hidup dimasa yang akan datang. 

8. Pimpinan pe.rpustakaan Unive.rsitas Islam Ne .ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau 

be .se .rta jajarannya yang te.lah me.nye .diakan buku-buku yang me.mpe.rmudah 

pe .nulis dalam me.ncari re.fe.re .nsi. 

9. Ke .pada para pe.milik dan pe.me .lihara kambing di de.sa Muara Se.laya 

Ke .camatan Kampar Kiri Kabupate.n Kampar yang te.lah be.rse .dia 

diwawancarai dan me.mbe.rikan informasi data ke.pada pe.nulis dalam 

pe .nye.le .saian dan ke.se .mpurnaan skripsi ini. 

10. Ke .pada te.man-te.man Hukum E.konomi Syari’ah Angkatan 21 te.rkhusus ke .las 

C dan para se .nior Fakultas Syari’ah dan Hukum yang te.lah banyak 

me.mbe .rikan informasi, pe.mbe.lajaran dan pe .ngalaman be.rharga. 

11. Ke .pada ke.luarga se.pe .rjuangan pe.nulis di pe.rantauan abang M Apip S.Pd, 

abang Aswin pe .rdamain S.Ag, Abang Arif Rahman Hakim SH, abang Doli 
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Saputra S.Pd, yang me.be .rikan dukungan dalam pe.nulisan skripsi ini. 

12. Ke .pada pe.ngurus dan bapak ibu jamaah masjid muhajirin pe.rumahan 

sidomulyo, yang te.lah me.mbantu pe.nulis se .lama masa pe.rkulihan sampai pada 

pe .nye.le .saian skripsi ini. 

Harapan pe.nulis, se .moga ke.baikan dan kontribusi yang te.lah dibe.rikan 

dapat me.njadi amal baik dan Allah se.lalu me.me .be.rikan rahmat dan karunia-Nya 

ke .pada kitase.mua. Se.moga skripsi ini me.mbe .ri manfaat dan bisa me.nambah 

khasanah ilmu pe.nge .tahuan. Aamiin  

Wassalamualaikum Warahmatullah Wabarakatuh  

Pe .kanbaru, 26 Me.i 2025 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Salah satu ke.giatan manusia dalam lapangan muamalah ialah Ijarah, 

Ijarah se .cara e.timologi be.rasal dari kata al- Ajru yang be .rarti al- Iwad.1 

Pe .nggantian, dari se.bab itulah ats-Tsawabu dalam konte.ks pahala di namai 

juga al-Ajru. Kare.na itu lafaz ijarah, me.mpunyai pe.nge .rtian umum yang 

me.liputi upah atas pe.manfaatan suatu be .nda atau imbalan se.suatu ke.giatan 

atau upah kare.na me.lakukan se.suatu aktivitas. 

Dalam arti luas ijarah be.rmakna suatu akad yang be.risi pe .nukaran 

manfaat se.suatu de.ngan cara me.mbe.rikan imbalan dalam jumlah te.rte.ntu.2 Hal 

ini sama artinya de .ngan me.njual manfaat se .suatu be.nda, bukan me.njual, ‘ain 

dari be.nda itu se .ndiri. Dise.butkan bahwa ijarah adalah salah satu akad yang 

be .risi pe.ngambilan  manfaat se.suatu de.ngan jalan pe.nggantian. se.pe.rti yang 

dije.laskan dari riwayat para ulama yang dikutip dari buku Fiqh Muamalah 

He .ndi Suhe .ndi. 

1. Me .nurut Hanafiyah bahwa ijarah ialah: 

  عقد يفيد تمليك منفعة معلومة مقصودة من العين المستأجرة بعوض 

“Akad untuk ke.pe .milikkan  manfaat yang dike.tahui dan dise.ngaja dari 

suatu zat yang dise.wa de.ngan imbalan”. 

 

1 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 114 

2 Ibid, 
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2. Me .nurut Malikiyah bahwa ijarah ialah3: 

 تسمية التعاقد على منفعة الآدمي وبعض المنقولان
 

“Nama bagi akad akad untuk ke.manfaatan yang be.rsifat manusiawi 

dan untuk se.bagian yang dapat dipindahkan” 

  Dari de.finisi di atas, dapat dipahami bahwa ijarah adalah me.nukar 

se .suatu de.ngan adanya imbalan, dite.rje .mahkan dalam Bahasa Indone.sia 

be .rarti se.wa me.nye .wa dan upah me.ngupah. 

Adapun de .finisi Ijarah upah dalam Undang-undang No 36  tahun  2021 

te.rkait de.ngan  ke.te.naga ke.rjaan te.rmaktub pada Pasal 1 ayat  1 yang 

be .rbunyi: “Upah adalah  hak pe.ke .rja/buruh yang dite.rima dan dinyatakan 

dalam dalam be.ntuk  uang se .bagai imbalan dari pe .ngusaha atau  pe.mbe .ri ke .rja 

ke .pada pe.rke.rja/buruh yang dite.tapkan dan di bayarkan be.rdasarkan pe.ndapat 

suatu pe.rjanjian ke.rja, ke.se .pakatan, atau pe.raturan pe.rundang-undangan, 

te.rmasuk tunjangan bagi pe.ke.rja atau buruh dan ke .luarganya atas suatu 

pe .ke.rjaan dan jasa yang te.lah atau akan dilakukan”4. 

 Me .nurut Hanafiah, yang di kutib dari buku Fiqh Drs. H. Ahmad 

Wardi Muslich rukun ijarah itu hanya satu, ijab dan qabul, yakni pe.rnyataam 

dari orang yang me.nye .wa. Lafal yang digunakan adalah lafal ijarah, isti’jar, 

iktira, dan ikra’.5 

Dalam ke.hidupan masyarakat Muara Se .laya banyak ke.giatan 

muamalah  yang di lakukan ole.h masyarakat muara se.laya, salah satunya yaitu 

 

3 Ibid,  

4 Indonesia, Undang-undang Nomor 36 Tahun 2021, Lembaran Negara  Republik  Nomor 

6648 tentang pengupahan, Pasal 1 Ayat (1).  

5 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 320 
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be .rte.rnak kambing, dalam pe.laksanaan te .rnak kambing itu, ada orang-orang 

yang di minta jasanya ole.h pe.milik kambing untuk me.me.lihara kambing nya, 

orang yang me.me.lihara kambing itu di be.ri upah. 

 Maka dari itu se.suai de .ngan Obse .rvasi pe .ne.liti di De.sa Muara Se .laya 

Ke .camatan Kampar Kiri Kabupate.n Kampar me.lihat banyak orang-orang 

me.lakukan siste.m pe .ngupahan pe.me.liharaan he.wan te.rnak kambing 

me.nggunakan siste.m yang sudah ada se.jak dahulu, yaitu siste.m upahnya tidak 

be .rbe.ntuk uang me.lainkan be.rbe .ntuk hasil dari pe.rke.mbang biakkan 

pe .me.liharaan he.wan te.rnak kambing, de.ngan ke.se .pakatan upah di bayarkan 

dari pe.rke .mbangbiakan he.wan kambing yang di pe.liharanya, jika kambing 

yang di pe.lihara nya me.lahirkan anak maka yang pe.rtama untuk pe.me.lihara, 

dan anak ke.dua nya untuk pe.milik kambing, be .gitulah se.te .rusnya6.  

Se .pe .rti yang te.rjadi di De.sa Muara Se.laya Ke.camatan Kampar Kiri 

Kabupate.n Kampar ada pe.milik he.wan te .rnak tidak sanggup me.me.lihara 

he .wan te.rnaknya kare.na ada be.be.rapa ke.ndala dan be.liau me.mutuskan untuk 

he .wan te.rnaknya itu di pe.lihara ole.h orang lain de.ngan siste.m upah me.ngupah 

yang be.rupa anak kambing yang di lahirkan dari  he.wan te.rnak kambing yang 

di pe.lihara. 

Me .nurut pe.ne .liti se.ndiri hal ini tidak se.imbang antara pe.ke.rjaan dan 

hasil yang di dapat ole.h pe.me.lihara , me.ngingat pe.ke .rjaan pe.me .lihara sangat 

be .rat, hasil pe.rke.mbangbiakkan he.wan te .rnak kambing be.lum te.ntu be .rhasil 

dan tidak me.ne .ntu dan tidak ada ke.pastian hasil yang te.tap dari he.wan te.rnak 

 

6 Kartono, Pemilik Kambing, Wawancara, Desa  Muara Selaya, 28 Oktober 2024. 
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yang di pe .liharanya. Se.pe .rti yang te.rjadi pada bapak Amran ada he.wan 

pe .liharaan kambing nya sakit dan mati anak juga hilang.7 

Pe .ngamatan se.me .ntara pe.nulis pe.rmasalahan di atas se .pe.rtinya adanya 

pe .nyimpangan dalam  pe.laksanaan upah me.ngupah pe.me .liharaan he.wan 

te.rnak kambing yaitu siste.m pe .ngupahannya me.makai siste.m yang ada se.jak 

dahulu yaitu upah yang tidak be.rbe .ntuk uang me.lainkan upahnya be.rdasarkan 

anak yang di dapat dari pe.rke .mbangbiakkan  he.wan te .rnak kambing, 

be .rdasarkan pe.rmasalahan diatas pe.nulis te.rtarik ingin me.ne.liti dan me.ngkaji 

le.bih dalam maka pe.nulis me.ngangkat pe.rmasalahan ini untuk dijadikan judul 

proposal skripsi yang be.rjudul “Analisis Praktik Upah Mengupah 

Pemeliharaan Hewan Ternak Kambing Perspektif Fikih Muamalah” 

pe .nulis me.milih me.lakukan pe.ne.litian ini di De.sa Muara Se.laya Ke.camatan 

Kampar Kiri Kabupate.n Kampar di kare .nakan banyak kasus yang te.rjadi 

dalam pe.rihal upah me.ngupah, se .lanjut pe .nulis me.milih pe.laksanaan siste.m 

upah me.ngupah ini di De.sa Muara Se .laya Ke .camatan Kampar Kiri Kabupate.n 

Kampar kare.na be.rawal dari ke.inginan pe.nulis yang cukup be.sar untuk 

me.nge .tahui bagaimana siste.m pe .laksanaan upah me.ngupah yang se.lama ini. 

B. Batasan Masalah 

Agar pe.ne .litian ini te.rarah pada sasaran yang diinginkan dan di 

se .suaikan de.ngan masalah yang akan dibahas, maka pe.nulis me.mbatasi 

pe .ne.litian ini te.ntang prakte.k upah me.ngupah pe .me.liharahan kambing 

be .rdasarkan pre.spe .ktif fikih muamalah di De .sa Muara Se .laya Ke.camatan 

 

7 Amran, Pemelihara kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, Tanggal 28 Oktober 

2024. 
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Kampar Kiri Kabupate.n Kampar yang be .rfokus pada siste.m prakte.k upah 

me.ngupah pe .me.liharaan he.wan te.rnak kambing. 

C. Rumusan Masalah 

Be .rdasarkan pe.maparan latar be.lakang masalah te.rse .but, maka 

rumusan masalah dalam pe.ne .litian ini adalah:     

1. Bagaimana prakte.k upah me.ngupah pe.me.liharaan  he.wan te.rnak  kambing 

yang te.rjadi di De.sa Muara Se .laya Ke.camatan Kampar Kiri Kabupate.n 

Kampar?  

2. Bagaimana  pe.rspe .ktif  fikih muamalah te .rhadap prakte.k upah me.ngupah 

pe .me.liharaan  he .wan  te .rnak kambing yang te .rjadi di De.sa Muara Se .laya 

Ke .camatan Kampar Kiri Kabupate.n Kampar? 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan pe.ne.litian 

Tujuan pe.ne.litian adalah  pe.ncarian pe.nge .tahuan atau le.bih te.patnya 

pe .nge.tahuan pe.nge .tahuan  yang be.nar. Pe .nge.tahuan  yang be .nar be.rguna 

untuk me.njawab pe .rtanyaan atau ke.tidaktahuan te.rte.ntu.8 Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah.  

a. Untuk me.nge .tahui praktik upah me.ngupah pe .me.liharaan he.wan te.rnak 

kambing yang te.rjadi di De.sa Muara Se .laya Ke .camatan Kampar Kiri 

Kabupate.n Kampar. 

b. Untuk me .nge.tahui pre.spe .ktif fikih muamalah te.rhadap pe .laksanaan 

 

8 Sofyan, Metode Penelitian Hukum Islam, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2013), h. 6 
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praktik upah me.ngupah pe.me.liharaan he.wan te.rnak kambing di De.sa 

Muara Se .laya Ke.camatan Kampar Kiri Kabupate.n Kampar. 

2. Manfaat pe.ne.litian  

Ke .gunaan pe.ne .litian adalah untuk me.nje .laskan manfaat dari pe.ne.litian 

itu se .ndiri dan dampak dari te.rcapainya tujuan. Adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah. 

a. Untuk me .nge.tahui te.rjadinya praktik siste .m upah me.ngupah 

pe .me.liharaan he.wan te .rnak kambing di De .sa Muara Se .laya Ke.camatan 

Kampar Kiri Kabupate.n Kampar.  

b. Untuk me .nambah ilmu pre.spe .ktif fikih muamalah te.rhadap praktik 

upah me.ngupah pe .me.liharaan he.wan te.rnak kambing di De.sa Muara 

Se .laya Ke.camatan Kampar Kiri Kabupate.n Kampar.  

c. Bagi ke.pe .rluan praktis, pe.nulis be .rharap tulisan ini dapat dijadikan 

se .bagai bahan masukkan bagi para pe.mbaca dan re.fe .re.nsi pe .ne .litian 

le.bih lanjut yang di manfaatkan untuk me.mahami pe .laksanaan upah 

me.ngupah (ijarah). 

d. Untuk me .me.nuhi dan me.le.ngkapi tugas akhir dan se .kaligus syarat 

untuk me.nye .le.saikan Studi Program Starta 1 (S1) pada Jurusan Hukum 

E .konomi Syariah (Muamalah) Fakultas Syariah dan Hukum 

Unive .rsitas Islam Ne.gri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Kerangka Teori  

1. Ijarah 

a. Definisi Ijarah  

Ijarah se .cara e.timologi adalah masdar dari kata   يأجر  –أجر  

(ajara – ya'jir), yaitu upah yang dibe.rikan se .bagai konpe.nsasi se .buah 

pe .ke.rjaan. Ijarah me.nurut bahasa, ijarah be .rasal dari kata al-ajru, al-

‘iwadh be.rarti “upah” atau “ganti” atau “imbalan”.9 Kare.na itu, lafaz 

ijarah me.mpunyai pe.nge.rtian umum  yang me.liputi upah atas 

pe .manfaatan se.suatu be .nda atau imbalan se .suatu ke.giatan, atau upah 

kare.na me.lakukan se.suatu aktivitas.10 

Me .nurut ke.lompok Hanafiah, ijarah adalah pe.rjanjian untuk 

me.ngambil manfaat te.rte.ntu dari suatu be.nda dan me.nggantinya 

de .ngan pe.mbayaran dalam jumlah yang dise .pakati. De.ngan kata lain, 

ijarah adalah pe.rjanjian untuk me.ngambil manfaat se.suatu de.ngan cara 

pe .nggantian. Banyak ayat dan riwayat yang digunakan para ulama 

untuk me.ndukung ijarah ini..11 

Be .rangkat dari be.be .rapa De.finisi dapat di pahami: bahwa upah 

ialah: salah satu format hak pe.ke .rjaan untuk me .mpe.role.h imbalan 

 

9 Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2016), h. 101 

10 Helmi Karina, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Gravindo Persada,1993), h. 29 

11 Nasrun Harun, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), h. 228 
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dalam format se.suatu yang be.rnilai dan yang dibayarkan ole.h jasa 

ke .pada pe.ke.rja yang te.lah dite.tapkan be.rdasarkan pe.ndapat 

ke .se .pakatan atas dasar pe.rjanjian ke.rja anatara pe.ngusaha dan pe.ke .rja.  

Atas dasar pe .rjanjian ke.rja yang dibuat antara pe.ngusaha dan 

karyawan. Ole.h kare .na itu, se.wa-me.nye .wa me .ngandung unsur-unsur 

be .rikut: 

1) Adanya yang me.nye.wa dan pihak pe.nye.wa; dan  

2) Adanya pe.rjanjian antara ke.dua be.lah pihak.  

3) Obje .k se .wa dapat digunakan untuk manfaatnya.  

4) Ada imbalan atau biaya untuk me.nggunakannya.  

5) Manfaat obje.k se .wa dike.tahui de.ngan je.las.  

6) Dilaksanakan dalam jangka waktu te.rte.ntu. 

b. Dasar Hukum Ijarah  

Dasar dasar hukum atau rujukan ijarah adalah Al-Quran, 

AsSunnah. Te .rdapat be.be .rapa dalil Al-Quran, Hadist Rasulullah SAW, 

dasar hukum yang me.mbahas te.ntang ijarah, antara lain: 

 ف َـاَتُوهُنَّ أُجُورَهُنَّ فإَِنْ أرَْضَعْنَ لَكُمْ  
 “Jika me.re.ka me .nyusukan (anak anak) untukmu maka 

be .rikanlah ke.pada me.re .ka upahnya. (QS. Al-Thalaq (65): 6) 

 

Allah menjelaskan tentang permasalahan menyusui yang tidak 

dijadikan sebagai kewajiban atas istri tanpa imbalan apa-apa. Jadi 

selama istri menyusui anak yang merupakan buah pernikahan mereka 

berdua, maka menjadi hak istri mendapatkan upah atas susuannya yang 
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dengannya dia dapat menopang kehidupannya dan membeli susu buat 

bayinya.12  

نْ  ذكََرٍ اوَْ انُْثٰى وَهوَُ مُؤْمِنٌ فَلَنحُْيِينََّهٗ حَيٰوةً   مَنْ عَمِلَ صَالِحًا م ِ

 وَلنَجَْزِيَنَّهُمْ اجَْرَهمُْ باِحَْسَنِ مَا كَانوُْا يعَْمَلوُْنَ 
 طَي ِبَةًًۚ

”Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 

perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami 

pasti akan berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan 

Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik daripada apa 

yang selalu mereka kerjakan”.(QS. An-nahl (16):97) 

      Taufik Allah yang mengarahkan kepada ragam ketaatan yang 

akan membawanya kepada ridha Allah. Dikatakan maknanya oleh 

Adh-Dhahhak. Dia juga berkata, "Barangsiapa melakukan amal salih 

sedangkan dia seorang yang beriman dan dalam keadaan miskin atau 

dalam keadaan kaya maka kehidupannya sangat baik. Sedangkan 

orangyang berpaling dari dzikir kepada Allah dan dia tidak beriman 

kepada Rabbnya dan tidak melakukan amal shalih maka kehidupannya 

sempit dan tidak ada kebaikan di dalamnya.13 

Disamping ayat al-Quran di atas, ada be .be.rapa Hadits yang 

me.ne .gaskan te.ntang upah, hadits rasulullah SAW me .ne.gaskan: 

 

12 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil-Qur’an, alih bahasa oleh As’ad Yasin, dkk, (Jakarta: gema 

insani press, 2002), Cet. Ke-1, h.319. 

 13 Imam al-Qurṭubī, Tafsir al-Qurṭubī: Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, Jilid 10, alih bahasa. 

Ahmad Hasan (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h. 433. 
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صَلَّ  اللََِّّ  رَسُولُ  قاَلَ  قاَلَ:  عُمَرَ  بْنِ  اللََِّّ  عَبْدِ  وَسَلَّمَ:عَنْ  عَلَيْهِ   ُ اللََّّ أعَْطُوا  ى 
 (رواه ابن ماجه) .الَْْجِيَر أَجْرهَُ قَـبْلَ أَنْ يََِفَّ عَرَقهُُ 

 “Dari Ibnu Umar RA, be.rkata bahwa Rasulullah SAW, te.lah be.rsabda 

“be.rikanlah ole.hmu upah buruh itu se.be .lum ke.ringatnya ke.ring.” 

(Riwayat Ibnu Majah).14 

عَنـْهُمَا  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ   أنَّ رَسُولُ اللََِّّ َ   ،عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللََّّ قاَلَ:    صَلَّى اللهُ 
". )رواه البخاري  (. "إِنَّ أَحَقَّ مَا أَخَذْتُُْ عَلَيْهِ أَجْراً كِتَابُ اللََِّّ

Dari Ibnu ‘Abbas RA:   bahwa rasulullah SAW bersabda, “Pekerjaan 

yang paling berhak kalian ambil upahnya adalah (mengajar) kitab 

Allah (Al-Qur’an). HR. Bukhari.15 

Adapun landasan ijma’ yaitu pada masa sahabat te.lah be.rijma’ 

bahwa ijarah dibole.hkan se .bab be.rmanfaat bagi manusia. Se.gala 

se .suatu yang me.ndatangkan manfaat, maka pe.ke .rjakan itu me.njadi 

baik dan halal. Para ulama tak se.orangpun me.mbantah ke.se .pakatan 

ijma’ ini. Se.bagaimana diungkapkan Sayyid Sabiq: “dan atas 

disyari’atkannya se.wa me .nye.wa umat Islam te.lah se .pakat, dan tidak di 

anggap (se.rius) pe.ndapat orang yang be .rbe.da de.ngan ke.se .pakatan 

Ijma’ para ulama ini”, ke.rna al Ijarah me.rupakan akad pe.mindahan 

hak guna atas barang ataui jasa, me.lalui pe .mbayaran upah se.wa, tanpa 

diikuti de.ngan pe .mindahan ke.pe .milikkan atas barang itu se.ndiri.16  

 

14 Ibn Majah, Sunan Ibnu Majah, dalam Ensiklopedia Hadits4 Sunan Ibnu Majah,. 

Muhammad Ghazali, et. Ke-l. (Jakarta: Almahira, 2013), h. 420. 

 15 Abdullah bin Abdurrahman al bassam, Syarah Bulughul Maram, Jilid 5 (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2003), hlm. 70, no. hadits 785. 

16 Sayyid sabiq, fikih Sunnah 13, Alih bahasa Kamaluddin A., dkk, PT Al ma’arif, 

Bandung, 1987, h.18. 
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Ibnu Rusyid dalam kitab Bidayah Al-Mujtahid, juga 

me.ngatakan bahwa “se.sungguhnya se .wa me .nye.wa itu dipe.rbole .hkan 

ole.h se .luruh fuqaha masa pe.rtama”.17 Ijarah me .rupakan “akad 

pe .mindahan hak guna atas barang Atau jasa, me .lalui pe.mbayaran upah 

se .wa, tanpa dikuti de.ngan pe .rpindahan ke .pe.milikkan atas barang itu 

se .ndiri.18  

c. Rukun dan Syarat Ijarah  

1) Rukun se .wa me.nye .wa (Ijarah) 

Rukun ijarah menurut Hanafiyah adalah ijab dan qabul, 

yaitu dengan lafal ijarah, isti'jar, iktiraa' dan ikraa. Sedangkan 

rukun ijarah menurut mayoritas ulama ada empat, yaitu dua pelaku 

akad (pemilik sewa dan penyewa), sighah (ijab dan qabul), upah, 

dan manfaat barang.19  

Adapun me.nurut jumhur ulama, rukun ijarah ada (4) yaitu:  

a) Aqaid (orang yang be.rakad) 

Mu'jir dan Musta'jir, yaitu orang yang me .lakukan akad 

se .wa me.nye .wa atau upah me.ngupah. Mu'jir adalah yang 

me.mbe .rikan upah dan yang me.nye .wakan, musta'jir adalah 

orang yang me.ne .rima upah untuk me.lakukan se .suatu dan yang 

me.nye .wa se.suatu, di syaratkan pada mu'jir adalah baligh, 

be .rakal, cakap me.lakukan tasharuf (me.ne.ge .ndalikan harta), dan 

 

17 Ibnu Rusyd, Bidayah al Mujtahid juz 2, Alih bahasa. Abu usmah, dkk, Maktabah Usaha 

Keluarga, Semarang, h. 165. 

18 Ibid. 
19 Wahbah Zuhaili, Op, Ci t, h. 387 
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saling me.ridhai.20  

                Allah SWT be.rfirman (QS. An-Nisa:(3): 29): 

بيَْنَكُم باِلْباَطِلِ إلََِّ أنَ تكَُونَ تجَِارَةً عَن  ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لََ تأَكُْلوُا أمَْوَالَكُم 

َ كَانَ بِكُمْ رَحِيمًا نكُمْ ًۚ وَلََ تقَْتلُوُا أنَفسَُكُمْ ًۚ إِنَّ اللََّّ .ترََاضٍ م ِ  

“Hai orang orang yang be.riman, jangalah kamu saling 

me.makan harta se.samamu de.ngan bathil, ke.cuali de.ngan 

pe.rniagaan se.cara suka sama suka dan jangalah kamu 

me.mbunuh dirimu. Sungguh, Allah maha pe.nyayang 

ke.padamu” 
 

Ayat ini memberikan kesan bahwa larangan ini 

merupakan tindakan pencurian terhadap sisa-sisa kehidupan 

jahiliah yang masih bercokol pada masyarakat Islam. 

Digiringnya hati kaum muslimin dengan seruan ini, "Hai arang 

mang yang bniman" Dihidupkannya konsekuensi iman dan 

konsekuensi sifat, yang dengan sifat itu Allah memanggil 

mereka untuk dilarang dari memakan harta sesama secara batil. 

    Memakan harta secara batil ini meliputi semua cara 

mendapatkan harta yang tidak diizinkan atau tidak dibenarkan 

oleh Allah, yakni dilarang oleh-Nya Di antaranya dengan cara 

menipu, menyuap, berjudi, menimbun barang-barang 

kebutuhan pokok untuk menaikkan harganya dan semua bentuk 

jual beli yang haram, serta sebagai pemukanya adalah riba.21  

Be .gitu pe.ntingnya ke.cakapan be.rtindak itu se.bagai 

 

20 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2012), h. 218 

21 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil-Qur’an, alih bahasa oleh As’ad Yasin, dkk, (Jakarta: gema 

insani press, 2002), Cet. Ke-1, h.342. 
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pe .rsyaratan untuk me.lakukan suatu akad, maka golongan 

Syafi'iyah dan hanabilah me.nambahkan bahwa me.re .ka yang 

ne .le.kukan akad itu harus orang yang sudah de.wasa dan tidak 

cukup hanya se.ke .dar mumayyiz saja.22  

b) Sighat  

Ijab kobul antara mu'jir dan musta'jir, ijab kobul se.wa 

me.nye .wa dan upah me.ngupah. Lafaz mu’jir yang be.rbunyi atas 

barangnya yang akan dise.wakan dan pe .ke.rjaan yang akan 

dibe.rikan, se .dangkan lafaz musta'jir yang be .rbunyi me .ne.rima 

atas tawaran se.wa me .nye .wa suatu barang maupun upah 

me.ngupah.23  

c) Ijarah (upah) 

Yaitu se.suatu yang dibe.rikan ke.pada musta'jir atas jasa 

yang te.lah dibe.rikan atau diambil manfaatnya ole.h musta'jir. 

De .ngan syarat he.ndaknya:  

(1) Sudah je .las atau sudah dike.tahui jumalahnya. Kare .na itu 

Ijarah tidak sah de.ngan upah yang be.lum dike.tahui.  

(2) Pe .gawai khusus se .pe .rti se .orang hakim tidak bole.h 

me.ngambil uang dari pe.ke .rjaannya, kare.na dia sudah 

me.ndapatkan gaji khusus dari pe .me.rintah. Jika dia 

me.ngambil gaji dua kali de.ngan hanya me.nge .rjakan suatu 

 

22 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi tentang Teori Akad dalam Fikih 

Muamalat, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2007, h. 95. 

23 Mardani, op. Cit, h. 118. 
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pe .ke.rjaan saja.  

(3) Uang se .wa harus dise.wakan de.ngan pe .ne.rimaan barang 

yang dise.wa. Maka uang se.wanya harus le.ngkap manfaat 

yang dise .wa, maka uang se.wanya harus le .ngkap. Yaitu 

manfaat dan pe.mbayaran uang se.wa yang me.njadi obje.k 

se .wa me.nye .wa.24 

d) Manfaat  

Untuk me.ngontrak se .orang musta'jir harus dite.ntukan 

be .ntuk ke.rjanya, waktu, upah, se.rta te.naganya. Ole.h kare .na itu 

je.nispe .ke .rjaannya harus dije.laskan, se.hingga tidak kabur. 

Kare .na transaksi upah yang masih kabur hukumnya adalah 

fasid.25  

Disyaratkan pada barang yang dise.wakan de.ngan 

be .be.rpa syarat se.bagai be.rikut:  

(1) He .ndaklah barang yang me.njadi obje.k akad se.wa me.nye .wa 

dan upah me.ngupah dapat di manfaatkan ke .gunaannya.  

(2) He .ndaklah be.nda yang me.njadi obje.k se .wa me .nye.wa dan 

upah me.ngupah dapat di se .rahkan ke.pada pe.nye .wa dan 

pe .ke.rja be.rikut pe.nggunaannya (khusus dalam se.wa 

me.nye .wa)26.  

 

24 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, PT Raja Grapindo Persada, 

Jakarta, 2003, h. 231. 

25 Ibid, h. 232 

26 Dimyauddin Dhuwaini, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 158 
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(3) Manfaat dari be.nda yang dise.wa adalah pe.rkara yang 

mubah (bole.h) me .nurut syara’ bukan hal yang dilarang 

(diharamkam)  

(4) Be .nda yang dise.wakan di syaratkan ke.kal ‘ain (zat) nya 

hingga waktu yang di te.ntukan me.nurut pe .rjanjian.27  

2) Syarat-syarat se.wa-me.nye.wa (Ijarah)  

Se .pe .rti halnya dalam jual be.li, syarat syarat Ijarah juga 

me.mpunyai e.mpat pe.rsyaratan, yaitu:  

a) Syarat te.rjadinya akad (syarat in ‘iqad)  

Syarat te.rjadinya akad (syarat in ‘iqad) be.rkaitan 

de .ngan akad dan obje.k akad syarat yang be .rkaitan de.ngan 

aqaid adalah be.rasal dari mumayyiz dan baligh. De .ngan 

de .mikian, akad ijarah tidak sah apabilape .lakunya (mu'jir dan 

must'jir), gila atau masih dibawah umur. Tanmyiz me .rupakan 

syarat dalam se.wa me .nye .wa dan jual be .li, se.dangkan baligh 

me.rupakan syarat untuk ke.langsungan (nafadz). De .ngan 

de .mikian apabila anak me.nye .wakan dirinya (se .bagai te.naga 

ke .rja) atau barang yang de.mikiannya, maka hukum akadnya 

sah, te.tapi untuk ke.langsungannya me.nunggu izin walinya.28  

b) Syarat ke.langsungan akad (nafadz)  

Untuk ke.langsungan (nafadz) akad ijarah disyaratkan 

 

27 Hendi Suhendi, Op. Cit, h. 118 

28 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 322. 
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te.rpe .nuhi hak milik atau wilayah (ke.kuasaan). Apabila sipe.laku 

(‘akid) tidak me.me .iliki ke.pe .milikkan atau ke.kuasaan 

(wilayah). Me.nurut Hanafiyah dan Malikiyah statusnya mauquf 

(ditangguhkan)  me.nunggu pe .rse .tujuan pe .milik barang. Akan 

te.tapi me.nurut Syafi'iyah dan Hanabilah hukumnya batal, 

se .pe .rti halnya jual be.li.29  

c) Syarat sahnya Ujrah  

Untuk syarat sahnya Ujrah harus dipe.nuhi be.be .rapa 

syarat yang be .rkaitan de.ngan ‘aqaid (pe .laku) mauqud ‘alaih 

(obje.k), se .wa atau upah (ujrah) dan akadnya se.ndiri. Syarat 

syarat te.rse .but te.rdapat be.be .rapa bagian se .bagai be.rikut: 

(1) Pe .rse .tujuan ke.dua be.lah pihak, sama se .pe.rti dalam jual 

be .li,30 ijarah te.rmasuk ke.pada pe.niagaan (tijarah), kare.na 

didalamnya te.rdapat tukar me.nukar harta.31 

(2) Obje .k akad yaitu manfaat harus je.las, se .hingga tidak 

me.nimbulkan pe .rse.lisihan. Apabila obje.k akad (manfaat) 

tidak je.las, se .hingga me.nimbulkam pe.rse .lisihan, maka akad 

ijarah tidak sah, kare.na de.ngan de.mikian, manfaat te.rse .but 

tidak bisa dise.rahkan, dan tujuan akad tidak te.rcapai.  

Ke .je.lasan obje.k akad ijarah bisa dilakukan de.ngan 

me.nje .laskan: 
 

29 Ibid. 

30 Ibid, h. 323 

31 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islāmi wa Adillatuh, Jilid 5, alih bahasaj. Abdul Hayyie 

al-Kattani dkk. (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 387. 
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a) Obje .k manfaat  

Pe .nje.lasan obe.je .k manfaat bisa de.ngan me.nge .tahui 

be .nda yang dise.wakan apabila se.se .orang me.ngatakan, “saya 

se .wakan ke .padamu salah satu dari rumah ini”, maka ijarah 

tidak sah, ke.re.na rumah yang mana yang mau dise.wakan.  

b) Masa manfaat  

Pe .nje.lasan masa manfaat dipe.rlukan didalam kontrak 

rumah tinggal be.rapa bulan atau tahun, kios atau ke .ndaraan 

misalnya be.be .rapa hari di se.wakan. 

c) Je .nis pe .ke.rjaan yang harus dilakukan ole.h tukang dan pe.ke .rja 

Pe .nje.lasan dipe.rlukan agar anatara ke.dua be .lah pihak tidak 

te.rjadi pe.rse .lisihan. Misalnya pe.ke.rjaan pe .ke.rjaan yang harus 

dilakukan ole.h tukang dan pe.ke .rja Pe.nje.lasan dipe.rlukan agar 

anatara ke.dua be .lah pihak tidak te.rjadi pe .rse .lisihan. Misalnya 

pe .ke.rjaan me.mbangun rumah se.jak pondasi sampai te.rima 

kunci, de.ngan modal yang te.rtuang dalam gambar. Atau 

me.njahit baju jas le.ngkap de .ngan ce.lana, dan ukuran je.las.32 

d) Obje .k akad ijarah harus dapat dipe.nuhi baik manurut hakiki 

maupun se.cara syar’i se.pe .rti me.nye.rahkan kuda yang binal 

untuk dike.ndarai, se .pe.rti me.nye .wa te .naga pe.re .mpuan yang 

haid untuk me.mbe.rsihkan masjid atau me .nye.wa dokte .r untuk 

 

32 Ahmad Wardi Muslich, Op. Cit, h. 323 
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me.ncabut gigi yang se.hat.33  

e) Manfaat yang me.njadi obje.k akad harus yang dibole.hkan ole.h 

syara’  

f) Pe .ke .rjaan yang dike.rjakan bukan fardhu atau ke.wajiban  

Pe .ke .rjaan yang dilakukan itu bukan fardhu dan bukan 

ke .wajiban yang de.wasa (ajir) se .be .lum dilakukan ijarah. Hal 

te.rse .but kare .na se .se .orang yang me.lakukan pe .ke.rjaan yang 

wajib dike.rjakannya. De.ngan de.mikian, tidak sah me.nye .wakan 

te.naga untuk me.lukan pe.rbuatan pe.rbuatan yang sifatnya 

taqarrub dan taat ke.pada allah swt, se .pe .rti sholat, puasa, haji, 

adzan, imam, dan me.ngarjakan Al-Quran, kare.na se.muanya itu 

me.ngambil upah pe.ke.rjaan yang fardhu dan wajib. Pe.ndapat 

dise .pakati ole.h Hanfiah dan Hanabilah.34 

Akan te.tapi ulama Mutaakhirin dari Hanafiyah 

me.nge .cualikan dari ke.te.ntuan te.rse .but dalam hal me.ngajarkan 

Al-Quran dan Ilmu Agama.35 Me.re .ka me.mbole.hkan upah 

untuk pe.ke .rjaan te.rse .but de.ngan me.nggunakan istihsan, se.te .lah 

orang orang kaya dan Baitul Mal me.mbe .rhe.ntikan pe.mbe.rian 

imbalan ke.pada me.re .ka. Apabila tidak ada orang yang 

me.ngajarkan al-Quran dan Ilmu Agama kare.na ke .sibukkan 

me.ncari nafkah de.ngan be .rtani dan be.rdagang misalnya, maka 

 

33 Wahbah Az-Zuhaili, Op. Cit, 

34 Ahmad Wardi Muslich, Op. Cit, h. 324 

35 Ibid. 
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al-Quran dan Ilmu Agama akan hilang, dan masyarakat akan 

bodoh. Ole .h kare .na itu dibole.hkan me.ngambil upah untuk 

me.ngajarjan al-Quran dan Ilmu Agama.36 

Malikiyah dan Syafi'iyah be.rpe .ndapat bahwa ijarah 

untuk me.ngajarkan al-Quran hukumnya bole.h, ke .re .na hal ini 

me.rupakan se .wa me.nye .wa untuk pe.ke.rjaan te.rte .ntu de.ngan 

imbalan te.rte.ntu pula.37 

g) Orang yang dise.wa tidak bole.h me.ngambil manfaat atas 

pe .ke.rjaannya untuk dirinya se.ndiri.38 

h) Manfaat mau'qud alaih harus se.suai de.ngan tujuan 

dilakukannya39 

d. Macam-macam Ijarah  

Ijarah yang be .rsifat manfaat atas pe.ke.rjaan (jasa) ialah de.ngan 

cara me.mpe.ke .rjakan se .se .orang untuk me .lakukan se.suatu pe .ke.rjaan. 

Ijarah se.pe .rti ini me.nurut para ulama fikih hukumnya bole.h apapun 

je.nis pe .ke.rjaan itu je.las, se .pe.rti buruh bangunan, tukang jahit buruh 

pabrik, dan tukang se.patu. Ijarah ini ada yang be.rsifat pribadi se.pe.rti 

me.ngaji se .orang pe.mbantu rumah tangga, dan yang be .rsifat se.rikat 

yaitu se.orang atau se.ke .lompok orang yang me.njual jasanya untuk 

ke .pe.ntingan orang banyak, se .pe.rtiti tukang se .patu, buruh pabrik, dan 
 

36 Sayid Syabiq, Op. Cit. h, 202 

37 Wahbah az-zuhaili, Op. Cit, h. 398 

38 Ahmad Wardi Muslich, Op.Cit, h. 325 

39 Ibid, h. 326 
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tukang jahit. Ke.dua be .ntuk Ijarah te.rhadap pe.ke .rjaan ini (buruh, 

tukang, dan pe.mbantu), me.nurut ulama Fikih hukumnya bole.h.40 

Akad ijarah digolongkan ke.pada be.be .rapa macam yaitu:  

1)  A’mal atau asykhas ialah, akad se .wa atau jasa atau pe.ke .rjaan 

se .se .oarang ijarah yang digunakan untuk me.mpe .role.h jasa 

darise.se .orang, ijarah yang digunakan untuk me.mpe.role .h jasa dari 

se .se .oarang de.ngan me.me.bayar upah atas jasa yang dipe.role .hkan. 

Pe .ngguna jasa dise.but musta’jir dan pe.ke .rja dise .but ajir dan upah 

yang dibe.rikan dise.but ujarah. Ijarah a’mal te.rbagi dua, yaitu:  

a) Ijarah khusus yaitu ijarah yang dilakukan ole.h se .se .orang 

pe .ke.rja. Hukumnya, orang yang be.ke .rja tidak bole.h be .ke .rja 

se .lain de.ngan orang yang me.mbe.rikan upah.  

b) Ijarah mussytarik yaitu ijarah dilakukan se .cara be.rsama sama 

me.lalui ke.rja sama. Hukumnya dipe.rbole.hkan be .ke .rja sama 

de .ngan orang lain.41 

2) A’yn (muthalaqah) atau ‘ala al-a’yan ialah akad se.wa atas manfaat 

barang, ijarah yang digunakan untuk pe.nye .waan ase.t de .ngan tujuan 

untuk me.ngambil manfaat dari ase.t. Obje.k se .wa pada ijarah ini 

adalah barang dan tidak ada yang me.mbe.rikan pilihan ke.pada 

pe .nye.wa untuk me .mbe.li ase.t se .lama masa se .wa atau pada akhir 

masa se.wa.  

 

40 Nasrun Haroen, Op. Cit, h. 236 

41 Ibid, h. 237 
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a) Mutthiya bittamlik ialah, transaksi se.wa me.nye .wa antara 

pe .milik obje.k se .wa de.ngan pe.nye.wa untuk me.ndapatkan 

imbalan atas obkje.k se .wa yang dise.wakan de.ngan opsi 

pe .rpindahan hak milik obje.k se .wa yang dise .wakan de.ngan opsi 

pe .rpindahan hak milik obje.k se .wa baik de .ngan jual be.li atau 

pe .mbe.rian (hibah), pada saat te.rte .ntu se.suai de.ngan akad. Atau 

akad ijarah atas manfaat barang yang dise .rtaide.ngan janji 

pe .mindahan hak milik atas barang se.wa ke .pada pe.nye .wa 

se .te.lah se .le.sai atau diakhirinya akad ijarah.  

b) Ijarah tasyghiliyyah ialah, akad ijarah atas manfaat barang 

yang tidak dise.rtai de.ngan janji pe.mindahan hak milik atas 

barang se.wa ke .pada pe.nye.wa.42 

e. Kewajiban dan Hak Masing-Masing Pihak  

1) Ke .wajiban pe.mbe.ri ke.rja dan buruh  

Menurut Abu Hanifah, diharuskan menge tahui tempat 

pelunasan upah jika upah itu ter-masuk barang yang perlu dibawa 

dan membu-tuhkan biaya. Sedang menurut ash-Shahiban, hal itu 

tidak disyaratkan dan tempat akad cu-kup dijadikan tempat untuk 

pelunasan. Syarat mengetahui upah ini memiliki beberapa bentuk 

masalah, seperti jika seseorang menyewa orang lain dengan upah 

tertentu di-tambah makan, atau menyewa hewan dengan upah 

tertentu ditambah makannya, maka akad itu tidak dibolehkan. Hal 

 

42 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Suyariah dan Fiqih Muamalah, (Jakarta: kencana, 

2019), cet 1, h. 116 
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itu karena makanan tersebut menjadi bagian dari upah, padahal 

ukurannya tidak jelas sehingga membuat status upahnya tidak 

jelas.43 

Ulama Malikiyah membolehkan menyewa seseorang untuk 

melayani atau menyewa hewan ditambah makannya dan pakaian 

atau se-jenisnya untuk pembantu itu. Hal itu karena sudah menjadi 

hal yang umum dalam masyarakat, sebagaimana menyewa seorang 

perem-puan untuk menyusui ditambah makan dan lainnya.44 

Abu Yusuf dan Muhammad bin Hasan Asy-Syaibani 

(murid Abu Hanifah), be .rpe .ndapat bahwa pe .ke.rja itu ikut 

be .rtanggung jawab atas ke.rusakkan te.rse .but, baik se .ngaja atau 

tidak be.rbe.da de .ngan ke.rusakkan itu diluar batas ke.mampuannya 

se .pe .rti banjir atau ke .bakaran.  

Me .nurut Mazhab Maliki apabila sifat pe.ke.rjaan itu 

me.mbe .kas pada barang se.pe .rti barang binatu, juru masak, dan 

buruh angkut (kuli), maka baik se.ngaja atau tidak se .ngaja se .gala 

ke .rusakkan me.njadi tanggung jawab pe.ke.rja itu wajib ganti rugi.45  

2) Hak pe .mbe.ri ke.rja dan buruh  

Se .tiap orang yang me.lakukan akad harus se .suai de.ngan 

ke .te.ntuan dan me.me.nuhi hak masing masing, antara pe.mbe.ri ke .rja 

dan buruh.  

 

 43 Wahba Zuhaili, ibid, h. 400 

 44 ibid 

45 Ibid, h. 238 
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a) Pe .mbe.ri ke.rja harus me.mbe .rikan upah dan buruh be.rhak untuk 

me.ne .rima upah.  

b) Pe .mbe.ri ke .rja be.rhak untuk me .nuntut buruh apabila pe.ke.rja 

tidak me.nye.le.saikan tugasnya se .dangkan upahnya sudah ia 

te.rima dan pe.ke.rja (buruh) wajib me.nye .le.saikan pe.ke .rjaannya.  

c) Pe .mbe.ri ke.rja harus adil dalam me.mpe .rlakukan para buruh dan 

me.me .nuhi hak hak antara ke.dua be.la pihak.  

d) Me .mungkinakan manfaat jika masanya be.rlansung, ia 

me.mungkinkan me.ndatangkan manfaat pada masa itu 

se .kalipun tidak te.rpe .nuhi ke.se .luruhannya.  

e) Me .ngalirnya manfaat jika ijarah untuk barang, apabila te.rdapat 

ke .rusakkan pada barang se .be.lum dimanfaatkan dan se.dikitpun 

be .lum ada waktu yang be.rlalu, ijarah me.njadi batal.  

f) Me .mpe.rce .pat dalam pe.layanan atau ke.se .pakatan ke.dua be.lah 

pihak se.suai de .ngan syarat.46 

f. Pembayaran Upah   

Dalam hukum pe.rupahan, ada be.be .rapa macam pe.rupahan, 

agar kita me.nge .rti sampai mana batas-batas se.suatu upah dapat 

diklasifikasikan se.bagai upah yang wajar. Ada be .be.rapa pe .nge.rtian 

upah atau ujrah : 

1) Idris Ahmad be.rpe .ndapat bahwa upah adalah me.ngambil manfaat 

te.naga orang lain de.ngan jalan me .mbe.ri ganti me.nurut syarat-

 

46 Ibid. 
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syarat te.rte.ntu.47 

2) Nurumansyah Haribuan me.nde .finisikan bahwa upah adalah se.gala 

macam be.ntuk pe .nghasilan yang dite.rima buruh baik be .rupa uang 

ataupun barang dalam jangka waktu te.rte .ntu pada suatu ke.giatan 

e .konomi. 

Jika Ujrah itu suatu pe.ke .rjaan maka ke.wajiban pe.mbayaran 

upahnya pada waktu be.rakhirnya pe.ke.rjaan. Bila tidak ada pe.rke.jaan 

lain, jika akad sudah be.rlangsung dan tidak di isyaratkan me.nge .nai 

pe .mbayaran dan tidak ada ke.te.ntuan pe.nangguhannya, me.nurut Abu 

Hanafiyah wajib dise.rahkan upahnya se.cara be.rangsur se .suai de .ngan 

manfaat yang di te.rimanya. Me.nurut Imam Syafii dan Ahmad, 

se .sungguhnya ia be.rhak de.ngan akad itu se.ndiri. jika mu’jir 

me.nye .rahkan zat be.nda yang dise .wa ke .pada musta’jir ia be.rhak 

me.ne .rimanya kare.na pe.nye.wa (musta’jir) sudah me.ne.rima ke.gunaan. 

Hak me.ne .rima upah bagi musta’jir se .bagai be.rikut:  

1) Ke .tika pe.ke.rjaan se.le .sai dike.rjakan, be.ralasan ke.pada hadits yang 

di riwayatkan Ibnu Majah, Rasulullah SAW. be .rsabda yang 

artinya: “Be.rikanlah upah se.be.lum ke.ringat pe.ke .rja itu ke.ring”.48 

2) Jika me.nye .wa barang, uang se.waan di bayar ke.tika akad se.wa, 

ke .cuali bila dalam akad di te.ntukan lain, manfaat barang yang di 

ijarah kan me.ngalir se.lama pe.nye.waan be .rlangsung.49  

 

47 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 115 

48 Ash-shan’ani, Sububussalam, (Surabaya: Al-Iklhas, 1995), h. 293 

49 M. Ali Hasan, Op. Cit h. 121 
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g. Perselisihan antara Para Pihak dalam Ijarah  

Apabila para pihak dalam akad ijarah berselisih tentang kadar 

manfaat atau besarnya upah/sewa yang diterima, sedangkan akad 

tersebut telah dinyatakan sah (shahih), maka penyelesaian hukum 

terhadap sengketa tersebut dapat dibedakan berdasarkan waktu 

terjadinya perselisihan. Perselisihan semacam ini bisa terjadi sebelum 

manfaat jasa diterima oleh pihak musta’jir (penyewa), dan bisa pula 

setelah manfaat tersebut telah diterima. Dalam hukum Islam, apabila 

tidak terdapat bukti yang dapat memperkuat klaim salah satu pihak, 

maka ketetapan hukum diarahkan kepada pihak pemilik barang atau 

penyedia jasa. Prinsip ini didasarkan pada hadits Nabi Muhammad 

SAW berikut: 

قاَلَ: عَنْهُ   ُ اللََّّ رَضِيَ  مَسْعُودٍ  ابْنِ  اخْتـَلَفَ  عَنْ  "إِذَا   : اللََِّّ  رَسُولُ  قاَلَ 
نـَهُمَا بَـيِ نَة   لْعَةِ، أَوْ يَتََاَدَّانِ."الْمُتـَبَايِعَانِ، وَليَْسَ بَـيـْ  ، فاَلْقَوْلُ مَا يَـقُولُ رَبُّ السِ 
 .رواه الخمسة، وصححه الحاكم

Dari Ibnu Mas'ud r.a. ia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: “Apabila dua 

orang yang berjual beli berselisih, dan tidak ada bukti di antara 

keduanya, maka keputusan kembali kepada pernyataan pemilik 

barang, atau keduanya membatalkan transaksi.” (HR. al-Khamsah, 

dan dishahihkan oleh al-Hakim).50 

Me .skipun Hadits ini me.mbicarakan te.ntang jual be.li, namun 

kare.na ijarah me.rupakan salah satu je.nis jual maka ke.te.ntuan yang ada 

dalam hadits te.rse .but be .rlaku juga untuk akad ijarah. De .ngan 

 

 50 Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram min Adillat al-Ahkam, hadits no. 802, Bab 

Riba dan Khiyar (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 320. 
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de .mikian, apabila me.re.ka be .rsumpah maka ijarah me.njadi batal.51  

2. 'Urf  

a. Pengertian dan Definisi ‘Urf 

Adapun dalam artian lain ‘urf be.rarti se.suatu yang dipandang 

baik dan dite.rima ole.h akal se.hat. Se.dangkan se.cara istilah ‘urf adalah 

se .suatu yang te.lah se.ring dike.nal ole.h manusia dan sudah me.njadi 

tradisinya, baik be.rupa ucapan atau pe .rbuatannyaatau hal yang 

me.ninggalkan se.suatu juga dise.but adat. Kata ‘urf se.cara e.timologi 

be .rarti “se.suatu yang dipandang baik dan dite.rima ole.h akal se .hat, Al-

urf (adat istiadat).52 

‘Urf adalah apa yang biasa dilakukan orang dalam waktu dan 

tempat tertentu; apabila sesuai nash dan tidak bertentangan dengan 

akal atau syariat, maka ia menjadi hujjah.53 

b. Kehujjahan ‘Urf  

Adapun hukum yang me.mbahas te.ntang ‘urf yaitu:  

1) Al-Quran Surah. Al-Baqarah (2) : 233 

   تكَُلَّفُ نفَْسٌ إلََِّ وُسْعَهَا ًۚوَعَلىَ الْمَوْلوُدِ لهَُ رِزْقهُُنَّ وَكِسْوَتهُُنَّ باِلْمَعْرُوفِ ًۚ لََ 

“Para ibu he.ndaklah me.nyusukan anak-anaknya se.lama dua tahun 

pe.nuh, Yaitu bagi yang ingin me.nye.mpurnakan pe.nyusuan. dan 

ke.wajiban ayah me.mbe.ri Makan dan pakaian ke.pada Para ibu 

de.ngan cara ma’ruf. se.se.orang tidak dibe.bani me.lainkan me.nurut 

kadar ke.sanggupannya.” (QS. al-Baqarah (2): 233)54 

 

  Maksudnya, seorang bapak berkewajiban memberikan 

nafkah dan pakaian kepada ibu bayi yang menyusui dengan cara 

 

51 Ahmad Wardi Muslich, Op. Cit, h. 337 

52 Ibid. 

 53 Wahbah az‑Zuhaili, Ushūl al‑Fiqh al‑Islāmī, Juz II (Bayrūt: Dār al‑Fikr,1998), h. 829  

 54 QS. al-Baqarah (2): 233. 
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yang ma'ruf, yaitu yang sesuai dengan kebiasaan yang berlaku bagi 

mereka di negeri mereka masing-masing dengan tidak berlebih-

lebihan atau juga terlampau kurang, sesuai dengan kemampuan dan 

kemudahan yang dimiliki oleh bapak si bayi.55 

2) Syariat Islam sangat me.mpe.rhatikan aspe .k ke.biasaan orang Arab 

dalam me.ne .te.pkan se .buah hukum. Se .mua dite.tapkan de.mi 

me.wujudkan ke.maslahatan bagi khalayak ramai, se.pe.rti akad 

salam dam me.wajibkan de.nda ke.pada pe .mbunuh yang tidak 

dise .ngaja. Se.lain itu, Islam juga te.lah me .mbatalkan be.rapa tradisi 

buruk se .pe .rti me.nguburkan anak pe.re .mpuan dan me.njauhkan 

kaum wanita dari harta warisan. Se.mua ini adalah bukti nyata 

bahwa syariah Islam me.ngakui ke.be.radaan adat istiadat yang 

baik.56 

c. Syrat Syarat ‘Urf  

Abdul Karim Zaidan me.nye .butkan ada be .be.rapa pe.rsyaratan 

bagi 'urf yang bisa dijadikan se.bagai landasan hukum, yaitu:57 

1) ‘Urf  haruslah ‘urf yang shahih dalam artian tidak be.rtantangan 

de .ngan Al-Quran atau As-Sunnah, jika be .rtantangan se .pe.rti orang 

minum khamar, riba, be.rjudi, dan jual be .li gharar (ada pe.nipuan) 

dan yang lainnya tidak bole.h dite.rapkan. 

2) ‘Urf itu harys be.rsifat umum, dalam artian adat ke.biasaan te.rse .but 

 

55 Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin, Lubābut Tafsīr min Ibni Katsiir, alih bahasa M. 

Abdul Ghaffar, Dkk, (Jakarta, 2005), Cet. Ke-4 

56 Satria Efendi, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 140. 

57 Ibid, h. 143 
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sudah me.njadi tradisi dalam muamalat me .re.ka, atau pada se.bagian 

be .sarnya. 

3) Tidak ada ke.se .pakatan se.be.lumnya te.ntang pe.nantangan te.rhadap 

adat te.rse .but.  

4) Adat istiadat te.rse .but masih dilakukan ole .h orang ke.tika ke.jadian 

be .rlangsung. Adat lama yang sudah ditinggalkan orang se.be .lum 

pe .rmasalahan muncul tidak dapat digunakan, sama se.pe.rti adat 

yang baru lahir se.te .lah pe.rmasalahan muncul.58  

d. Macam Macam ‘Urf  

Me .nurut Abdul-Karim Zaidan me .mbe.dakan Urf me.njadi dua 

macam.59 

1) Al-‘Urf al-‘Am (adat ke.biasaan umum), yaitu adat ke.biasaan 

mayoritas dan be.rbagai Ne.ge .ri disuatu masa, contoh adat yang 

be .rlaku di be.be .rapa Ne.ge .ri dalam me.makai ungkapan “e.ngkau 

te.lah haram aku gauli” ke.pada istrinya se .bagai ungkapan untuk 

me.njatuhkan talak istrinya, dan ke.biasaan me.nye .wa kamar mandi 

umum de.ngan se.wa te.rte.ntu tanpa me.ne.ntukan se.cara pasti be.rapa 

lamanya mandi dan be.rapa kadar air yang digunakan.  

2) Al-urf al-khas (adat ke.biasaan se.cara khusus), yaitu adat adat 

istiadat ke.biasaan yang dilakukan se.ke.lompok orang dite.mpat 

te.rte .ntu atau pada waktu te.rte.ntu. Tidak be .rlaku dise.mua te.mpat 

 

58 Ibid 

59 Ibid, h. 140 
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dan se .mbarang waktu.60 Se .dangkan urf ditinjau dari se.gi obje.knya. 

Urf dibagi lagi me.njadi dua yaitu:  

a) ‘Urf bil lafdzi yaitu ke.biasaan yang te.rjadi di masyarakat dalam 

me.nggunakan ungkapan te.rte.ntu dalam me.yampaikan se.suatu. 

maka ungkapan itulah yangdipahami dan te.rlintas didalam 

pikiran masyarakat. 

b) ‘Urf bil amali yakni ke.biasaan masyarakat yang be.rkaitan 

de .ngan pe.rbuatan biasa atau muamalah ke.pe .rdataan.61 

3. Gharar  

a. Defenisi gharar 

Gharar se .cara bahasa be.rarti pe.nipuan, atau  ke.tidakje.lasan. 

Se .cara istilah, gharar dalam fikih muamalah be.rarti suatu kondisi 

dalam akad atau transaksi yang me.ngandung unsur ke .tidakpastian, 

ambiguitas, atau ke.tidaktahuan me.nge.nai salah satu unsur akad se.pe.rti 

obje.k, harga, waktu, atau pe.laksanaan akad itu se.ndiri. 

Me .nurut Ahmad Wardi Muslich dalam bukunya me.ngatakan, 

gharar adalah ke .tidakje.lasan dalam transaksi yang me .nye .babkan salah 

satu pihak tidak me.nge .tahui se.cara pasti manfaat atau akibat dari akad 

te.rse .but. Hal ini be.rpote.nsi me.rugikan salah satu pihak dan 

be .rte.ntangan de.ngan prinsip ke.adilan dalam Islam62. 

Contoh klasik gharar adalah me.njual barang yang be .lum 

 

60 Amir Syarifuddin, Ushu Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2011) h. 392 

61 Ibid 

62 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, Jakarta: Amzah, 2010, hlm. 91. 
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dimiliki, be.lum je.las manfaatnya, atau be.lum dike.tahui ke.be .radaannya. 

Dalam konte.ks akad ijarah (se.wa me.nye .wa atau upah me.ngupah), 

gharar bisa te .rjadi jika upah yang dise .pakati tidak je.las be.ntuk, 

jumlah, atau waktu pe.mbe.riannya. Hal ini dilarang kare.na dapat 

me.nimbulkan se.ngke .ta di ke.mudian hari 

Dalam hadis, Rasulullah SAW be.rsabda: 

   نََىَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ بَـيْعِ الْغَرَرِ 
"Rasulullah SAW me.larang jual be.li yang me.ngandung 

gharar."(HR. Muslim).63 

b. Macam-Macam Gharar 

Me .nurut para ulama, gharar te.rbagi me.njadi dua be.ntuk 

utama.64 

1) Gharar Fahisy be.sar/be .rat 

Yaitu gharar yang sangat je.las dan dominan dalam suatu 

transaksi, se .rta dapat me.nye .babkan pe.rse .lisihan be .sar. Misalnya: 

me.njual barang yang be.lum ada, atau me .njual se.suatu yang tidak 

dimiliki. Gharar je.nis ini me.mbatalkan akad kare.na tidak 

te.rpe .nuhinya syarat sah akad. 

2) Gharar Yasir (ringan) 

Yaitu gharar yang dianggap ke.cil atau se .pe .le. dan sulit 

dihindari dalam ke.hidupan muamalah se .hari-hari. Contohnya: 

 

 63 Muslim bin al-Ḥajjāj, Shahih Muslim, alih bahasa. Muhammad Nashiruddin al-Albani, 

Jilid 3 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), h. 1153, no. hadits 1513. 

 64 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah, Jakarta: Amzah, 2010, h. 89 
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me.njual buah dalam ke.masan te.rtutup yang tidak se.luruh isinya 

te.rlihat. Gharar ini ditole.ransi dalam akad kare.na tidak 

be .rpe.ngaruh be .sar te .rhadap ke.adilan dan ke .ridhaan ke.dua be .lah 

pihak. 

B. Tinjaun Penelitian Terdahulu  

Di antara pe.ne .litian yang be.rkaitan te .ntang pe.laksanaan upah 

me.ngupah (ijarah) ada 5 skripsi yang dijadikan tinjauan, adapun pe.ne .litian 

yang hampir mirip dan sama de.ngan pe.ne .litian ini: 

1. Skripsinya Ani Hidayati (2019) de.ngan judul ”Tinjauan Fiqih Muamalah 

Te.rhadap Upah Me .ngupah antara Pe.milik Ke .bun Sawit de .ngan Pe .mane.n 

(Studi Kasus di De .sa Sungai Buluh Singingi Hilir Kabupate.n Kuantan 

Singingi)65. Di dalam skripsi ini me .mbahas te.ntang pe .laksanaan pe.rjanjian 

upah me.ngupah hasil pane.n buah sawit di De .sa Sungai Buluh Ke.camatan 

Singing Hilir Kabupate.n Kuantan Singingi me.ngunakan akad pe.rjanjian 

se .cara lisan (saling pe.rcaya) dan tidak te .rtulis. Pe.rbe .daan pe.ne.litian ini 

de .ngan pe.ne .litian pe.nulis, Se .dangkan pe .nulis me.lakukan pe.ne.litian 

te.ntang prakte.k upah me .ngupah pe.me.liharaan kambing. 

2. Skripsinya Tre.sni Pe.rtiwi (2018) de.ngan judul “Tinjauan Hukum Islam 

Te.rhadap Bagi Hasil Pe.me .liharaan He.wan Kambing” (Studi Kasus Di 

 

65 Ani Hidayati, Tinajaun Fiqih Muamalah Terhadap Upah Mengupah Antara Pemilik 

Kebun Sawit dan Pemanen Desa Sungai Buluh Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan 

Singingi, (UIN Suska Riau, Skripsi 2019) 
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De .sa Lingge. Ke .camatan Pe .ndopo Kabupate.n E .mpat Lawang)66. Dalam 

pe .ne.litiannya hanya be.rfokus pada bagi hasil pe.me.liharaan he.wan te.rnak 

kambing, yang tidak se.suai de .ngan pe.rjanjian akad mudharabah diawal, 

se .dangakan pe.nulis be.rfokus pada prakte.k upah me.ngupah pe.me.liharaan 

kambing yang sudah di te.rapkan dari turun te.murun. 

3. Skripsinya Indri Monica Natasyah (2021) yang be.rjudul “Jasa 

Pe .me.liharaan Sapi dalam Pe.rspe .ktif Hukum E.konomi Syariah”67 (Studi 

Kasus De .sa Tran Suaka Mandiri Ke.camatan Me.rsam Kabupate.n Batang 

Hari Provinsi Jambi) dari skripsi te.rse .but pe.nulis me.nuliskan prakte.k jasa 

pe .ngupahan pe.me.liharaan sapi yang dilakukan di De.sa Trans Suaka 

Mandiri Ke.camatan Me.rsam Kabupate.n Batang Hari dilaksanakan de.ngan 

pe .ngupahan hasil dari sapi dan tidak de.ngan hasil pe.mbagian anak sapi. 

Se .dangkan pe.rsamaan dalam pe.ne.litian ini sama-sama me.ne .liti jasa atau 

upah dalam pe.me.liharaan he.wan te .rdapat pe .rbe.daannya pada obje.k dan 

subje .k yang di te.liti. 

4. Skipsinya Rifqi Hilal Asidik (2024) yang be .rjudul “Bagi Hasil dan Ganti 

Rugi Pe .me.liharaan Kambing Pe .rspe .ktif Hukum Islam”. (Studi Kasus Di 

 

66 Tresni Pertiwi,Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksaan Bagi Hasil Pemeliharaan 

Hewan Kambing Desa Lingge Kecamata Pendopo Kabupaten Empat Lawang,(IAIN, Bengkulu, 

Skripsi 2018) 

67 Indry Manica, Jasa dalam Pemeliharaan Sapi Dalam Prespektif Hukum Ekonomi 

Syariah Desa Trans Suaka Mandiri Kecamatan Mersam Kaubupaten Batang Hari Provinsi Jambi, 

(UIN Suthan Thaha Saifuddin Jambi, Skripsi 2021) 
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De .sa Karang Jongke.ng Kabupate.n Te.gal)68 Dalam skripsi ini me.mbahas 

te.ntang pandangan hukum Islam te.rhadap ganti rugi pe.me.liharaan 

kambing, pe.rsamaan pada pe.ne.litian ini sama-sama me.ne .liti pe.me.liharaan 

kambing. Adapun pe.rbe .daan pada pe.ne .litian se.be .lumnya pe.nulis me.ne.liti 

te.rhadap upah me .ngupah pe.me.liharaan kambing.  

5. Skripsinya Hiyatul Nupus yang me .ne .liti te.ntang “Pe.laksanaan Upah 

Me .ngupah Dalam Me.mbe.rsihkan Bawang Me.nurut Pe .rspe .ktif Fikih 

Muamalah”.69 pe .ne.litian ini le.bih be.rfokus ke . dalam hukum Islam 

te.rhadap prakte.k upah me.ngupah dalam me.mbe.rsikan bawang di De.sa 

Sawah Ampang Nagari Muaro Pane.h Kabupate.n Solok me.nurut fikih 

muamalah. Pe.rsamaan pada pe.ne .litian ini sama-sama me.ne.liti upah 

me.ngupah. Adapun pe.rbe .daannya pe.nulis me.ne .liti upah me.ngupah 

pe .me.liharaan kambing. 

 

68 Rifqi Hilal Asidik, Bagi Hasil dan Ganti Rugi Pemeliharaan Kambing Perspektif 

Hukum Islam, Desa Karang Jongkeng Kabupaten Tegal,(UIN, Prof. KH. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto, Skripsi 2024) 

69 Hayatul Nupus, Pelaksanaan Upah Mengupah Dalam Membersihkan Bawang Menurut 

Prespektif Fiqih Muamalah Desa Sawah Ampang Nagari Muaro Paneh Kabupaten Solok, (IAIN 

Batu Sangkar, Skripsi 2021) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Je .nis pe .ne .litian yang dilakukan ole.h saya ialah pe.nulisan Kualitatif. 

Pe .ne .litian kualitatif yaitu suatu  me.tode. pe .ne.litian yang be.rsifat De.skritif, 

yang be.rtujuan untuk me.mahami fe.nome.na sosial te.ntang apa yang dialami 

dalam subje.k pe.ne .liti dalam be.ntuk konte.ks khusus se .pe .rti wawancara 

me.ndalam, pe.ngamatan dan dokume.ntasi. Pe .ne.litian ini me.nggunakan 

pe .ne.litian lapangan (fie.ld re .se .arch) yaitu pe.ngumpulan data de.ngan turun 

langsung ke. lokasi sumbe .r pe .rmasalahan me.lalui pe.ngamatan yang di 

kumpulkan dalam rise.t ke.mudian ditafsirkan se.cara me.nye.luruh te.rhadap hal 

hal yang se.suai de.ngan pe .rmasalahan yang dibahas.70 

B. Lokasi Penelitian 

Pe .ne .litian dilakukan di De.sa Muara Se .laya Ke.camatan Kampar Kiri 

Kabupate.n Kampar te.rhadap pe .mhaman te .ntang (analisis prakte.k upah 

me.ngupah pe .me.liharan he.wan te .rnak kambing pre.spe .ktif fikih muamalah). 

Alasan pe.ne .liti me.milih lokasi pe.ne .litian di De.sa Muara Se.laya Ke.camtan 

Kampar Kiri Kabupate.n Kampar yaitu kare.na se.suai de.ngan obse.rvasi 

lapangan yang dilakukan ole.h pe.nulis se.be .lumnya dimana pe.nulis 

me.ndapatkan hasil bahwa lokasi pe.ne .litian te.rse .but me.miliki fe.nome .na yaitu 

Praktik upah me.ngupah pe .me.liharaan he.wan te.rnak kambing. 

 

 

70 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 366 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Adapun subje .k pe .ne .litian ini adalah pe.milik he .wan te.rnak kambing 

dan yang me.me .lihara he.wan te .rnak kambing di De .sa Muara Se .laya 

Ke .camatan Ke.camatan Kampar Kiri Kabupate.n Kampar. 

2. Objek Penelitian 

Yang me.njadi obje.k pe.ne .litian adalah prakte.k upah me.ngupah 

pe .me.liharan he.wan te.rnak Kambing di De .sa Muara Se .laya Ke .camatan 

Kampar Kiri Kabupate.n Kampar. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah ke.se .luruhan obje.k yang akan dite.liti, anggota 

populasi dapat be.rupa be .nda hidup maupun mati, dan manusia, dimana 

sifat-sifat yang ada padanya dapat diukur atau diamati. Populasi dalam 

pe .ne.litian ini adalah orang orang yang te.rlibat yang me.mpunyai he.wan 

te.rnak dan yang me.me.lihara he.wan te.rnak kambing di De.sa Muara Se.laya 

Ke .camatan Kampar Kiri Kabupate.n Kampar yaitu 6 orang pe .milik he.wan 

te.rnak kambing, dan 6 orang pe .me.lihara he .wan te .rnak kambing. De.ngan 

de .mikian jumlah populasi pe.ne .litian ini se.banyak 12 orang. 

2. Sampel  

Sampe.l adalah bagian dari jumlah anggota dan karate.ristik yang  

dimilki populasi te.rse .but.71 Dalam pe.ne.litian ini pe.nulis me.nggunakan 

te.knik total sampling yaitu sampe.l yang dipilih se.cara ke.se .luruhan, yaitu 6 

 

71 Ibid, h. 115 
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orang pe.milik he.wan te.rnak kambing dan 6 orang pe .me.lihara he.wan te .rnak 

kambing, yang be.rjumlah 12 orang 

E. Sumber Data 

1. Data Primer 

  Data prime.r adalah data yang dipe.role.h langsung dari re.sponde .n 

atau obje.k yang dite.liti. Dalam hal ini data prime.r yang dipe.role .h pe.nulis 

adalah di De.sa Muara Se.laya Ke.camatan Kampar Kiri Kabupate.n Kampar 

dari 12 orang yaitu se.bagai pe.milik he.wan te.rnak kambing dan yang 

me.me .lihara he.wan te.rnak kambing. 

Data prime.r yang dipe.role .h ole.h pe .ne .liti disaat me.wawancarai 

re .sponde .n yaitu te.rdapat be.rbe .rapa pe.rbe .daan pe.ndapat yang mana 

be .be.rapa re.sponde .n me.nyatakan praktik upah me.ngupah pe.me.liharaan 

he .wan kambing yang te.rjadi tidak ada pe.rmasalahan Kare .na me.ndapatkan 

upah atas pe.ke .rjaannya me.me.lihara he.wan te.rnak kambing, ada juga 

se .bagian dari re.sponde .n me.nyatakan bahwa praktik upah me.ngupah 

pe .me.liharaan he.wan kambing ini me.rasa dirugikan bahwa tidak adanya 

ke .se .pakatan diawal atau pe.nje .lasan akad te .ntang bagaimana kambing yang 

mati atau hilang dalam pe.me.liharaan he.wan te.rnak kambing te.rse .but. 

2. Data Skunder 

Data se.kunde .r adalah sumbe.r yang be .rsifat me.mbantu atau 

me.nunjaga untuk me.le .ngkapi dan me.mpe .rkuat se.rta me.mbe.rikan 

pe .nje.lasan me.nganai sumbe.r data prime.r. 
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 Data se.kunde .r yang pe .nulis pe.role .h adalah dari buku buku dan 

inte.rne .t yanag dapat me.me.bantu me.le.ngkapi data pe.ne .litian ini.72 

F. Metode Pengumpulan Data  

Untuk me.me.pe .role.h sumbe .r data yang akurat, re.lavan, dan dapat 

dipe.rtanggung jawabkan maka dilakukan te.knik pe.ngumpulan data se.bagai 

be .rikut: 

1. Observasi 

Obse .rvasi yaitu te.knik pe.ngumpulan data de.ngan cara pe.ne .liti 

me.ngadakan pe.ngamatan se.cara langsung atau tanpa alat te.radap subje.k 

dan obje.k yang di se.lidiki baik pe.ngamatan itu dilakukan didalam situasi 

buatan,yang khusus diadakan. Pe.ne .liti me.lakukan pe.ngamatan ke .giatan 

prakte.k upah me.ngupah he.wan te.rnak kambing di De.sa Muara Se .laya 

Ke .camatan Kampar Kiri Kabupate.n Kampar. 

2. Wawancara 

Wawancara yaitu prose.s pe .ngumpulan data dimana pe.ne .liti 

me.ngadakan tanya jawab pe.rcakapan de .ngan infoman yang te.lah 

dite.ntukan. Pe.ne .liti me.lakukan wawancara ke.pada pe.milik he.wan te.rnak 

kambing dan yang me.me .lihara he.wan te .rnak kambing di De.sa Muara 

Se .laya Ke.camatan Kampar Kiri Kabupate.n Kampar. 

3. Dokumentasi  

Dokume .ntasi yaitu suatu me.tode . untuk me.ndapatkan data de.ngan 

me.ne .laah pe.ninggalan te.rtulis te.rutama be .rupa arsip arsip dan te.rmasuk 

 

72 Ismail Nurdin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Media Sahabat Cendikia, 

2019), h. 95 
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juga buku buku te .ntang pe .ndapat, atau hukum yang be .rhubungan de .ngan 

pe .rmasalahan pe.ne .litian. Dokume.n dapat be.rbe .ntuk dokume.n public atau 

dokume.n pribadi. dokume.n yang digunakan dalam me.ndukung data 

pe .ne.litian ini be.rasal dari dokume.n yang ada di De.sa Muara Se.laya 

Ke .camtan Kampar Kiri Kabupate.n Kampar. 

G. Teknik Anlisis Data 

Analisis data me.rupakan salah satu langkah dalam ke.giatan yang 

sangat me.ne .ntukan ke.te.patan ke.shahihan hasil pe.ne.litian. Te.knik analisis data 

yang digunakan de.skriptif kualitatif yaitu data data yang be.rupa informasi dan 

uraian yang dikaitkan de.ngan data data lain untuk me.mpe .role.h ke.je .lasan dan 

ke .be.naran yang akan me.nguatkan gambaran yang sudah ada. 

Te.knik pe.nulisan yang digunakan pe.nulis adalah se.cara de.duktif, yaitu 

me.narik suatu ke.simpulan dari pe.rnyataan pe.rnytaan yang be.rsifat umum 

ke .pada pe.rnytaan pe.rnytaan yang be.rsifat khusus, se .hingga pe .nyajian akhir 

pe .ne.litian ini dapat dipahami de.ngan mudah.73 

 

 

 

 

 

 

73 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 376 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Siste .m pe.ngupahan yang digunakan ole.h masyarakat Muara Se.laya 

Ke .camatan Kampar Kiri Kabupate.n Kampar, me.ne .rapkan siste.m 

pe .ngupahan be.rupa anak kambing yang di pe.lihara sampai anak kambing 

nya de.wasa se.kira be.rumur 1 tahun le.bih se .kira bisa di jual atau bisa untuk 

akikah, bukan de.ngan uang tunai. Akad yang digunakan dilakukan se.cara 

lisan be.rdasarkan adat ke.biasaan dan ke.pe .rcayaan yang te.lah be.rlangsung 

se .cara turun-te.murun. 

2. Dalam pe.rspe .ktif fikih muamalah, siste.m te.rse .but te.rmasuk dalam kate.gori 

akad ijarah, yang hukumnya bole.h se .lama me.me .nuhi rukun dan syaratnya. 

Namun dalam praktik di lapangan dite.mukan be.be .rapa ke.le .mahan, antara 

lain tidak adanya ke.je.lasan akad te.rtulis, tidak dite.ntukannya masa ke.rja 

se .cara pasti, se.rta tidak dije.laskannya upah se .cara rinci. Hal ini me.mbuka 

pe .luang te.rjadinya gharar (ke.tidakje.lasan) dan pe.rse .lisihan. Ole.h kare.na 

itu, me.skipun praktik ini tidak me.nimbulkan konflik yang se.rius, te.tap 

pe .rlu pe.nye .mpurnaan agar tidak be.rte.ntangan de .ngan prinsip-prinsip 

syariah yang le.bih ide.al. 
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B. Saran 

1. Bagi masyarakat De.sa Muara Se .laya, disarankan untuk me.mbuat akad 

se .cara te.rtulis ke.tika me.lakukan ke.rja sama pe.me.liharaan kambing agar 

ke .je.lasan hak dan ke.wajiban ke.dua be.lah pihak te.rjamin. Untuk mulai 

me.mbiasakan akad te.rtulis se .de.rhana dalam praktik upah me.ngupah 

pe .me.liharaan kambing, agar ada ke.je.lasan hak dan ke .wajiban masing-

masing pihak. 

2. Pe .milik dan pe.me.lihara kambing pe.rlu me .ne.ntukan se .cara rinci me.nge.nai 

jangka waktu pe.me.liharaan, jumlah upah, dan pe.mbagian hasil untuk 

me.nghindari pe.rse .lisihan. 

3. Pe .me.rintah de.sa atau tokoh agama se.te.mpat se.baiknya me.mbe .rikan 

sosialisasi me.nge.nai akad ijarah dalam Islam, agar masyarakat me.miliki 

pe .mahaman hukum yang le.bih baik dalam me.lakukan transaksi muamalah, 

agar praktik muamalah se.suai de.ngan prinsip syariah. 
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Me .nurut Pre.spe .ktif Fiqih Muamalah De .sa Sawah Ampang Nagari 

Muaro Pane .h Kabupate.n Solok, Skripsi, IAIN Batu Sangkar, 2021. 

Pe .rtiwi, Tre.sni. “Tinjauan Hukum Islam Te .rhadap Pe.laksaan Bagi Hasil 

Pe.me .liharaan He .wan Kambing De .sa Lingge . Ke .camata Pe.ndopo 

Kabupate.n E .mpat Lawang”. Skripsi ,IAIN, Be .ngkulu,  2018. 

 

C. Peraturan Perundang-Undangan 

Indone .sia, Undang-undang Nomor 36 Tahun 2021, Le.mbaran Ne.gara Tahun 

2021 Nomor 46; Tambahan Le.mbaran Ne .gara Nomor 6648 te.ntang 

pe .ngupahan.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS PRAKTIK UPAH MENGUPAH PEMELIHARAAN KAMBING 

DI DESA MUARA SELAYA KECAMATAN KAMPAR KIRI 

KABUPATEN KAMPAR PERSPEKTIF FIKIH MUAMALAH 

A. Identitas Responden 

1. Nama        : 

2. Usia        : 

3. Suku          : 

4. Pe .ke .rjaan utama       : 

5. Status dalam pe.me.liharaan kambing (pe.milik/pe.me .lihara) : 

6. Lama prose.s dalam pe.me.liharaan kambing   : 

B. Pertanyaan wawancara pemilik kambing 

1. Sistem upah 

a. Bagaimana siste.m upah me.ngupah pe.me .liharaan kambing di De.sa 

Muara Se .laya? 

b. Apa alasan utama pe.nggunaan siste.m upah be.rupa hasil 

pe .rke.mbangan te.rnak, bukan uang? 

c. Se .jak kapan siste.m ini di te.rapkan di dalam masyarakat Muara 

Se .laya? 

2. Jenis dan bentuk akad 
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a. Apakah ada pe .rjanjian te.rtulis atau hanya lisan? 

b. Bagaimana cara pe.ngupahan dari siste.m upah ini? 

3. Praktik upah mengupah pemeliharaan kambing di Desa Muara 

Selaya 

a. Apakah pe .rnah te.rjadi ke.ndala dalam siste .m ini? Jika ada,  ke.ndala 

apa saja yang se.ring te.rjadi? 

b. Apakah pe.rnah te .rjadi pe.rse .lisihan antara pe .milik dam pe.me.lihara 

kambing te.rkait siste.m upah ini? 

C. Pertanyaan wawancara pemeliharaan kambing 

1. Sistem Upah 

a. Bagaimana siste.m upah me .ngupah pe.me .liharaan kambing yang 

be .rlaku di De.sa Muara Se.laya? 

b. Apa alasan utama pe.nggunaan siste.m upah be.rupa pe.rke.mbangan 

te.rnak bukan uang? 

c. Se .jak kapan siste.m ini dite.rapkan dalam masyarakat Muara 

Se .laya? 

2. Jenis dan bentuk akad  

a. Apakah ada pe .rjanjian te.rtulis atau hanya lisan? 

b. Bagaimana cara  pe.ngupahan dari siste.m upah ini? 

3. Praktik upah mengupah pemeliharaan kambing di Desa Muara 

Selaya 

a. Apa pe .rnah te.rjadi ke.ndala dalam siste.m  ini? Jika ada, ke.ndala apa 

saja yang se.ring te.rjadi? 
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b. Apa pe .rnah te.rjadi pe.rse .lisihan antara pe .milik dan pe.me .liharaan 

kambing te.rkait siste.m upah ini? 

Dokumentasi dengan pemilik dan pemelihara kambing 
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